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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan yang mengandung medium chain fatty acids (MCFA)
terhadap reduksi metan, jumlah protozoa, profil asam propionat pada fermentasi pakan oleh mikrobia rumen secara
in vitro. Dalam penelitian ini menggunakan 4 macam pakan perlakuan yakni R1 : Rumput gajah 60%, bungkil
kedele 23%, bekatul 17% tanpa bungkil kelapa; R2: Rumput gajah 60%, bungkil kedele 23%, bekatul 10% dan
bungkil kelapa 7%; R3: rumput gajah 60%, bungkil kedele 20%, bekatul 6% dan bungkil kelapa 14%; R4: rumput
gajah 60%, bungkil kedele 17%, bekatul 2% dan bungkil kelapa 21%. Ransum tersebut mengandung MCFA
sebesar 0%, 0,5%, 1,0% dan 1,5% berturut-turut untuk R1, R2, R3 dan R4. Penelitian dilakukan dengan empat kali
ulangan. Cairan rumen diambil dari ternak domba dewasa yang telah diberikan pakan percobaan berdasarkan ratio
energi protein pakan domba. Fermentasi dilakukan menggunakan fHohenheim Gas Test pada suhu 39 °C selama 72
jam. Pada akhir fermentasi dilakukan koleksi gas metan, analisis kandungan asam propionat serta perhitungan
jumlah protozoa. Data yang diperoleh dianalisa dengan analisis variansi menggunakan rancangan acak lengkap
dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test. Hasil penelitian disimpulkan bahwa terjadi penurunan
jumlah protozoa sebesar 29,85%, produksi metan menurun 14,3-25,3% ketika pakan diberi MCFA sebanyak 1-
1,5% sedangkan jumlah propionat meningkat 17,89% pada pemberian 1,5% MCFA pada fermentasi rumen secara
in vitro.

Kata kunci: Bungkil kelapa, medium chain fatty acid, ruminansia, gas metan

THE COCONUT CAKE ASMEDIUM CHAIN FATTY ACID SOURCE IN
RUMINANT FEED AS METHANE SUPPRESSING AGENT ON
THE RUMEN FERMENTATION /N VITRO

ABSTRACT

This Research was conducted to determine the effect of medium chain fatty acids (MCFA) in feed on methane
suppressing, amount of protozoa and propionate profile /77 Vitro. In this research used four treatments, R1 : elephant
grass 60%, soybean cake 23%, rice bran 17%, without coconut cake; R2 : elephant grass 60%, soybean cake 20%,
rice bran 6% dan coconut cake 14%; R3: elephant grass 60%, soybean cake 17%, rice bran 2% dan coconut cake
21%. The feed of treatment containing MCFA 0%, 1,0% and 1,5% in a row for R1, R2 dan R3. This research was
done four replications. Rumen fluid was taken from three sheep has given treatments feed in energy and protein
ratio based. The fermentation was done using Hohenheim Gas Test incubated at 39 °C for 72 hours with four
replication. At the end of fermentation, methane production, amount of protozoa and propionate concentration were
observed. Data obtained were analyzed using completely randomized design. The difference of mean values were
analyzed by Duncan’s New Multiple Range Test. The result of discussion can be concluded that decreased amount
of protozoa 29.85%. Methane production decreased about 14.3-25.3% when feed was given MCFA 1-1.5% in feed.
Propionate concentration increased about 17.9% when feed was given MCFA about 1.5%.

Key words: Coconut cake, medium chain fatty acid, ruminant, methane
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PENDAHULUAN

Terakumulasinya gas-gas di atmosfer dapat
menyebabkan terjadinya  global warming dan
menimbulkan efek pada perubahan iklim. Salah satu
gas yang mempunyai pengaruh terjadinya perubahan
iklim adalah gas metan. Goodland & Anhand (2009)
menyatakan bahwa potensi gas metan 25 kali lipat
dibandingkan CO, dalam pembentukan green house
gas. Sumber metan di atmosfir berasal dari, sawah
pertanian, peternakan, biomassa, bahan bakar fosil.
Diantara sumber-sumber itu menurut Steinfeld éf al.
(2006), sektor peternakan yang paling banyak
menyumbang metan di atmosfir yaitu sekitar 37%.
Pada sektor peternakan, metan merupakan salah satu
gas produk fermentasi bahan pakan oleh mikrobia

rumen. Banyak ahli nutrisi ternak berupaya
menurunkan  produksi metan, karena merasa
bertanggung jawab terhadap kontribusi bidang

peternakan terhadap pencemaran atmosfir oleh metan,
sebagai salah satu polutan yang selalu dikaitkan g/oba/
warming (Moss ét al., 2000).

Usaha penurunan produksi metan juga
disebabkan keinginan untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan mengingat produksi gas metan
sebagai hasil fermentasi bahan pakan dalam rumen
mempunyai korelasi yang negatif dengan penggunaan
energi oleh ruminansia. Pembentukan metan yang
terjadi di dalam rumen dipengaruhi oleh protozoa,
karena adanya hubungan secara écfo- dan
endosymbiosis antara protozoa dan metanogen.
Aktivitas metabolisme protozoa ada kaitannya dengan
pembentukan metan di dalam rumen (Dohme éf al.,
1999). Peran diet lemak dalam mereduksi terbentuknya
gas metan sangat diperlukan. Asam lemak tertentu
yang berperan dalam penurunan metan tersebut
memang belum banyak dikenali, namun Machmuller
(2006) menyatakan bahwa medium chain fatty acids
(MFCA) dapat menekan peran aktivitas bakteri
metanogenik melalui inhibisi protozoa. Bungkil kelapa
merupakan limbah pertanian hasil olahan dari
pembuatan minyak kelapa. Hasil analisis kandungan
MCFA pada bungkil kelapa adalah sebagai berikut:
asam kaprilat 3,50%, asam kaprat 4,04%, asam laurat
41,50% dan asam miristat 20,39%. Dengan kandungan
MCFA yang cukup tinggi pada bungkil kelapa akan

memungkinkan bungkil kelapa mempunyai
kemampuan sebagai agensia defaunasi terhadap ciliate
protozoa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peranan MCFA pada bungkil kelapa sebagai bahan
pakan domba dalam menekan produksi gas metan hasil
fermentasi mikrobia rumen secara /11 Vitro.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah cairan rumen
sebagai sumber mikrobia yang berasal dari 3 eckor
ternak domba dewasa. Bungkil kelapa sebagai sumber
Medium Chain Fatty Acids (MCFA) berasal dari sisa
pembuatan minyak kelapa yang diolah secara mekanik
digunakan sebagai konsentrat sedangkan konsentrat
lain terdiri dari bungkil kedele dan bekatul. Hijauan
yang digunakan adalah rumput gajah, dengan
perbandingan hijauan konsentrat 60 : 40.

Cairan rumen diambil pada pagi hari sebelum
pemberian pakan pagi dengan menggunakan metode
trokar. Dalam penelitian ini menggunakan 4 macam
pakan perlakuan yakni R1 : Rumput gajah 60%,
bungkil kedele 23%, bekatul 17% tanpa bungkil
kelapa; R2: Rumput gajah 60%, bungkil kedele 23%,
bekatul 10% dan bungkil kelapa 7%; R3: rumput gajah
60%, bungkil kedele 20%, bekatul 6% dan bungkil
kelapa 14%; R4: rumput gajah 60%, bungkil kedele
17%, bekatul 2% dan bungkil kelapa 21%. Ransum
tersebut mengandung MCFA sebesar 0%, 0,5%, 1,0%
dan 1,5% berturut-turut untuk R1, R2, R3 dan R4.
penelitian dilakukan 4 kali ulangan. Ransum Perlakuan
dimasukkan sebanyak 300 mg ke dalam syringe
dengan volume media fermentasi sebanyak 30 ml.
Fermentasi dilakukan secara anaerob dengan cara
mengaliri CO, dalam fermentor sebelum fermentasi
dimulai. Fermentasi dilakukan pada suhu 39 °C selama
72 jam, dengan menggunakan gas production
technique (Menke & Steingass, 1988). Kinetika gas
dicatat secara periodik mulai jam ke-1, 2, 4, 6, 8, 12,
24, 36, 48 dan 72, kemudian setelah 72 jam, gas
diambil sebanyak 10 ml untuk setiap Syringe dan
kemudian diukur kandungan metannya. Pengukuran
gas metan dan asam-asam lemak volatil (VFA)
menggunakan metode gas kromatografi. Preparasi
perhitungan protozoa, diambil cairan rumen sebanyak
1 ml sampel dengan menambahkan 0,8 ml
formaldehide saline solution (37% (v/v) formaldehid +
0,9% (v/v) NaCl, dengan proporsi 1:9). Selanjutnya
jumlah protozoa dihitung dengan teknik mikroskopi
dengan perhitungan langsung di bawah mikroskop
menggunakan haemocytometer (Diaz éf a/., 1993).

Analisis data hasil penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap menurut Steel & Torrie
(1991), kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan’s
New Multiple Range untuk melihat perbedaan antar
perlakuan untuk semua variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Protozoa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jumlah protozoa (P < 0,05) pada pakan yang
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diberi MCFA dibanding dengan pakan tanpa MCFA.
Pemberian 0,5%-1,0% MCFA belum menunjukan
penurunan jumlah protozoa. Pemberian MCFA 1,5%
(R4) memberikan efek yang paling besar terhadap
penurunan jumlah protozoa pada fermentasi mikrobia
secara /N Vitro.

Rendahnya jumlah protozoa pada perlakuan R4,
disebabkan karena pakan pada R4 mengandung kadar
MCFA yang cukup tinggi yakni 1,5%. MCFA yang
mengandung asam laurat dipandang sebagai penyebab
terjadinya penurunan jumlah protozoa, dan bisa
kategorikan sebagai agen defaunasi atau anti protozoa.
Menurut Machmuller (2006), MCFA merupakan anti
protozoa paling kuat yang menghambat pertumbuhan
dan aktivitas ¢iliate protozoa ( Entodinium spp.). Lebih
jauh Machmuller (2006) menyatakan bahwa asam
laurat dapat meningkatkan sensivitas mikrobia pada
dinding sel, schingga dapat menghambat ciliate
protozoa dan gram positif archaea. Hal ini sejalan
dengan apa yang dinyatakan oleh Hristov éf al. (2004)
bahwa penambahan MCFA berupa asam laurat murni
sebanyak 5% (wt/vol) pada substrat berupa biji barley
(90% DMI) menyebabkan penurunan c¢if/até protozoa
hingga mencapai 99,8%. Demikian pula Jordan éf al/.
(2006) menyatakan bahwa penambahan minyak kelapa
1,0% DM sebagai sumber MCFA dalam ransum pakan
menyebabkan efek defaunasi protozoa dalam rumen
sapi.

Gas Metan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
MCFA 1,0-1,5% berpengaruh pada penurunan
terbentuknya gas metan, sedangkan pada pemberian
0,5% belum menyebabkan penurunan produksi gas
metan secara nyata. Pemberian 1,0 dan 1,5% MCFA
menunjukan produksi gas metan lebih sedikit jika
dibandingkan dengan pemberian 0-0,5% MCFA dalam
ransum perlakuan. Sementara level pemberian 1,5%
MCFA dalam pakan perlakuan jauh lebih sedikit
produksi metannya dibandingkan dengan pemberian 0-
1,0% MCFA. Sementara pemberian 1,0 danl,5%
memberikan pengaruh yang tidak nyata. Dengan
demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa level
1,0% MCFA pada pakan ternak domba sudah cukup
untuk mereduksi gas metan sebesar 14,33% dan
apabila MCFA dinaikan menjadi 1,5% dalam pakan
maka kandungan metannya akan berkurang sampai
dengan 25,30%.

Penurunan gas metan diduga karena peranan
dari MCFA pada bungkil kelapa, karena MCFA bisa
dipandang sebagai agen defaunasi yang mampu
menghambat aktivitas protozoa. Hal ini juga sejalan
dengan parameter jumlah protozoa yang bersamaan
diteliti mengalami penurunan jumlahnya. Menurut

Hristov éf al. (2004) bahwa MCFA merupakan asam
lemak yang bersifat toksik terhadap protozoa bersilia.
Hal ini terlihat terjadi penurunan produksi gas metan
ketika pakan diberikan MCFA. Penurunan gas metan
sangat erat kaitannya dengan keberadaan protozoa
dalam rumen. Protozoa merupakan agen yang
berfungsi sebagai penyatu antara metanogenik dengan
ciliaté-nya secara simbiosis, sehingga menyebabkan
terbentuknya metan. Dengan terjadinya penurunan
jumlah protozoa sangat dimungkinkan mekanisme
simbiosis antara c¢fliateé profozoa dan metanogenik
terganggu yang berakibat pada tidak terbentuknya
metan yang cukup. Protozoa bersilia diketahui
memiliki mekanisme transfer hidrogen interspesies
yang spesifik dengan memiliki hubungan écfo- dan
éndo symbiosis dengan bakteri metanogen. Bakteri
metanogen yang berikatan dengan protozoa yang
bersilia terutama berasal dari famili
Methanobacteriaceae (Hegarty, 1999). Hubungan
simbiosis antara metanogen dengan ciliateé protozoa
terlihat betapa penting metanogen berperan dalam
mencegah  terakumulasinya  hidrogen = melalui
mekanisme transfer hidrogen secara interspesies
dengan ciliate protozoa yang menyebabkan hanya
sedikit hidrogen yang dapat dikonversikan menjadi
metan (Jordan éf al, 2006). Hal ini didukung oleh
penelitian Soliva éf a/. (2003) melalui penambahan
asam laurat (C-12) dan miristat (C-14) yang
merupakan komponen MCFA menyatakan bahwa
dengan penambahan C12 dan Cl14 yang tidak
teresterifikasi dengan jumlah pemberian berbeda yaitu
C12 10 mg dan C14 20 mg; 15 mg C12 dan 15 mg
C15; 20 mg C12 dan 10 mg C14 ke dalam fermentasi
substrat berupa hay dan konsentrat secara /n Vitro
dengan masa inkubasi 24 jam dengan proporsi 60:40
berpengaruh secara nyata terhadap penurunan produksi
metan masing-masing sebesar 50%, 87% dan 96%. Hal
ini sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Sitoresmi
et al. (2009) bahwa penambahan minyak sebanyak
2,5%, 5,0% dan 7,5% menyebabkan penurunan rata-
rata produksi metan, yaitu masing-masing 11,11%,
15,79% dan 18,51%. Semakin tinggi level penambahan
MCFA cenderung menyebabkan semakin rendahnya
produksi gas metan.

Asam-Asam Lemak Volatil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jumlah asam lemak volatil pada pakan yang
diberi MCFA dibanding dengan pakan tanpa MCFA.
Pemberian 0,5%-1,0% MCFA belum menunjukan
adanya kenaikan jumlah asam propionat. Pemberian
MCFA 1,5% (R4) memberikan efek yang paling besar
terhadap kenaikan jumlah asam propionat pada
fermentasi mikrobia secara /11 Vitro.
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Tabel 1. Nilai rataan pengaruh perlakuan terhadap produksi gas metan, populasi protozoa, VFAs, pada fermentasi

pakan secara /11 Vitro.

P ¢ Perlakuan

arameter Rl R2 R3 R4
pH 6,8 6,7 6,7 6,8
Jumlah Protozoa ( /ml) 4764,76" 4600,51° 4351,56 3342,01°
Gas Metan (ml/g DDM/72 jam) 8,64° 8,53° 7,36° 6,4°
Asetat (umol) 12,28 12,34 12,24 11,98
Propionat (umol) 3,28 3,41° 3,53 4,02°
Butirat (umol) 1,62 1,61 1,99 1,57
Total VFA (umol) 17,25 17,48 17,47 17,56

Keterangan: *° Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P< 0,05).

Perbedaan profil propionat sangat erat kaitannya
dengan kandungan MCFA dalam ransum, dalam artian
bahwa terjadi kenaikan jumlah propionat pada ransum
yang diberikan bungkil kelapa sebagai sumber MCFA.
Pada pemberian 1,5% MCFA terjadi kenaikan jumlah
propionat sebesar 17,89% jika di bandingkan dengan
tanpa pemberian MCFA. Menurut Hu éf a/. (2005),
total konsentrasi VFA menurun akibat defaunasi,
namun terjadi peningkatan molar propionat. Kenaikan
kandungan propionat terkait erat dengan produksi
metan pada fermentasi rumen. Propionat terbentuk dari
2 jalur yakni melalui jalur akrilat dan suksinat. Baik
kedua jalur ini dalam membentuk propionat selalu
membutuhkan hidrogen (Martinko & Madigan, 2005).
Dilihat dari kurangnya terbentuk metan (Tabel 1),
menyebabkan banyak hidrogen digunakan untuk
pembentukan asam propionat. Sementara kondisi asam
asetat dan butirat pada pakan dengan 1,5% MCFA
belum menyebabkan perubahan jumlah. Hal yang sama
juga berlaku pada total VFA-nya, belum memberikan
pengaruh yang berarti. Menurut Yusiati ef a/ (2008)
menyatakan bahwa kadar VFA tergantung pada
pemberian jenis dan proporsi substrat serta perbedaan
penambahan jenis dan bentuk asam lemak. Namun
demikian, imbangan C2:C3 hasil penelitian ini masih
dalam kisaran normal. Menurut Hungate éf a/. (1975)
pada kondisi normal, rasio molar asetat dan propionat
adalah 3,125. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pakan perlakuan yang mengandung MCFA sampai
dengan 1,5% belum memberikan pengaruh terhadap
kenaikan jumlah asam asetat dan butirat.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan disimpulkan bahwa
terjadi penurunan jumlah protozoa sebesar 29,85%,
produksi metan menurun 14,3-25,3% ketika pakan
diberi MCFA sebanyak 1-1,5% sedangkan jumlah
propionat meningkat 17,89% pada pemberian 1,5%
MCFA pada fermentasi rumen secara /11 Vitro.
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